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BAB IV 

NIKAH MUT‘AH  

DALAM TAFSĪR AL-MĪZĀN DAN  AD-DŪR AL-MANṠŪR  

 

A. Ayat Tentang Nikah Mut‘ah 

          Nikah mut„ah atau kawin kontrak adalah suatu praktik 

pernikahan yang dihalalkan oleh Rosulullah pada masa awal Islam 

dan para ulama sepakat Alqur‟an Surat an-Nisa ayat 24 adalah 

tentang nikah mut„ah. 

َمَاَمَلَكَت َلنِّسَاَ ٱتَُمِنََصَنََ مُحَ ل ٱَوََ ََ َءَِإِلَّا َعَلَيَ ٱبََكِتََ َََنُكُم َ أيَ   كُم َ للَّاِ
َبِِمََ أَنَتػَبػَ َلِكُمَ ءَذََ مااوَراََ  لَكُم وَأُحِلاَ َفِحِيََ رََمُسََ غَيػَ  صِنِيََلِكُمَمَُّ وََ تػَغُواْ
ََفَريِضَةَوَلَََّجُنَاحََعَلَيَ مِنػَ ۦبوَِِ تُمتػَعَ تَمَ سَ ٱفَمَاَ َأُجُورَىُنا َفأَتَوُىُنا َكُمَ هُنا
كََانََعَلِيمًاَحَكِيماٱإِناََفَريِضَةَِ ل ٱَدَِبػَعَ َنَ مََِۦتُمَبوَِِضَيػَ تػَرََ فِيمَاَ  للَّاَ

 
“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 

dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) 

mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan 

Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu 

telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

Baik Sunni maupun syi‟ah sepakat bahwa ayat ini berkenaan 

dengan hukum nikah mut‟ah. Berdasarkan suarat an-Nisa ayat 24 

ini dan asbab an-nuzul-nya maka Syi‟ah maupun Sunni meyakini 
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bahwa praktik nikah mut„ah  atau kawin kontrak adalah pernikahan 

yang pernah dihalalkan.  

 Namun yang menjadi perdebatan dan perbedaan pendapat di 

antara keduanya adalah apakah kebolehan kawin kontrak itu masih 

tetap halal sampai sekarang atau kebolehan kawin kontrak itu telah 

di-mansukh dan menjadi haram, sehingga terjadi perbedaan 

penafsiran di antara para mufasir dalam menafsirkan surat an-Nisā‟ 

ayat 24 ini, terutama tafsir yang beraliran Syi‟ah dan tafsir yang 

beraliran Sunni. Maka dalam penelitian ini penulis meniliti tafsir al-

Mizan yang beraliran Syi‟ah dan tafsir ad-adur al-mantsur yang 

beraliran Sunni, yaitu untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaannya dalam menafsirkan ayat ini, dan untuk mengetahui 

apa dalil dan alasan Syi‟ah tetap menghalalkan kawin kontrak, dan 

apa dalil dan alasan Sunni mengharamkannya. 

 

B. Penafsiran Nikah Mut‘ah Dalam Perspektif Tafsīr al-Mīzān 

1. Ayat Yang Menjadi Dalil Halalnya Nikah Mut‘ah 

    Menurut Ṭabāṭabā‟i surat an-Nisā‟ ayat 24 adalah dasar 

hukum nikah mut„ah dan pengertian ini dikutip oleh orang-orang 

terdahulu, yakni  para mufassir kalangan sahabat dan tabi„in seperti 

Ibnu „Abās, Ibnu Mas„ūd, Ubay bin Ka„āb, Qatādah, Mujāhid, 

Saddy, Ibnu Jubair, al-Hasan dan lain-lain, termasuk juga mażhab 

Imam-Imam Ahlul Bait.
87
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َمَاَمَلَكَت َلنِّسَاَ ٱتَُمِنََصَنََ مُحَ ل ٱَوََ ََ َءَِإِلَّا َكُم َ َعَلَيَ للَّاَِٱبََكِتََ َََنُكُم َ أيَ 
َفِحِيََ رََمُسََ غَيػَ  صِنِيََلِكُمَمَُّ وََ تػَغُواَْبِِمََ أَنَتػَبػَ َلِكُمَ ءَذََ مااوَراََ  لَكُم وَأُحِلاَ
َ َفََمِنػَ  ۦبوَِِ تُمتػَعَ تَمَ سَ ٱفَمَا َأُجُورَىُناَأََهُنا َجُنَاحَََفَريِضَةَ ََتوُىُنا وَلََّ
َتػَرََ َكُمَ عَلَيَ  َبوَِِضَيػَ فِيمَا ََفَريِضَةَِ ل ٱََدَِبػَعَ َمِنَ َۦتُم َعَلِيمًاَٱإِنا كََانَ للَّاَ

 حَكِيماََ
“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan 

Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari 

isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 

berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 

di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 

(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 

merelakannya, sesudah menentukan mahar itu, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
88

 

Menurut Ṭabāṭabā‟i di dalam kitab tafsir ini secara jelas 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan  تمُتعَۡ تمَۡ سۡ ٱ   adalah 

untuk istilah nikah mut„ah tanpa diragukan.
89

 Ayat ini adalah ayat 

Madaniyyah yang terdapat dalam Alqur‟an surat an-Nisā‟ ayat 24, 

turun pada pertengahan masa setelah Nabi Muhammad Saw. hijrah 

dari Mekkah ke Madinah. Hal ini dapat dibuktikan dengan ayat-

ayat lain, dan tidak diragukan bahwa nikah mut„ah ini terjadi dan 

dilakukan oleh para sahabat pada saat itu. Banyak riwayat yang 

menjelaskan peristiwa ini, yang jelas nikah ini diberi nama nikah 
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mut„ah telah ada di tengah-tengah para sahabat Nabi Saw. nikah ini 

tidak diungkap kecuali dengan istilah mut„ah.
90

 

     Hal ini seperti kebiasaan yang berlaku dikalangan para 

sahabat ketika ayat Alqur‟an turun dengan istilah-istilah tertentu. 

Setiap ayat yang turun menjelaskan suatu hukum, dan berkaitan 

dengan sesuatu yang ada pada nama-nama itu, penetapan atau 

penolakan, perintah atau larangan, maka layak anggapan istilah 

yang terdapat pada ayat ini tidak memiliki makna bahasa yang asli. 

    Demikian juga seperti haji, jual beli, riba, laba, harta 

rampasan perang  dan lainnya, karena itu tidak dapat disangkal 

bahwa istilah-istilah yang jelas dalam Alqur‟an memiliki makna 

dalam bahasa asli setelah penamaan itu terwujud dan hakikat 

syariatnya direalisasikan, serta hukumnya ditetapkan. Maka 

sebagian orang-orang yang melakukan nikah mut„ah menggunakan 

lafaẓ istimta„ yang telah disebutkan dalam ayat nikah mut„ah karena 

istilah tersebut telah digunakan oleh para sahabat Rasul  pada saat 

turunnya ayat ini.
91

 

    Ṭabāṭabā‟i di dalam kitab tafsirnya menjelaskan kajian 

tentang nikah mut„ah dengan menjelaskan tafri„ juz‟i atas yang kulli 

atau tafri„ juz‟i  dari bagian-bagian yang kulli atas kulli yang 

terbagi. Sebagaimana penjelasan dari sebelum ini bahwa ayat di 

atas dijadikan oleh kaum Syi‟ah untuk dasar dibolehkannya nikah 

mut„ah. 

 َتوُىُناَأُجُورَىُناَفَريِضَةَ فأََََۦهُناَمِنػَ  تُمَبوَِِتػَعَ تَمَ سَ ٱفَمَاَ
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“Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di 

antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 

(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban.” 

    Menurut Ṭabāṭabā‟i dalam ayat ini, ḍamir  ِِۡبه  kembali 

kepada kepada apa yang ditunjukkan oleh firman Allah  ۡا ۡلكَُمۡمَّ وَأحُِلَّ

ۡذَۡ وَرَا ۡ لِكُمءَ  sesuatu yang membawa makna memperoleh. Maka مَا 

dalam ayat ini adalah ِۡۡتيۡ قِۡىۡ لتَۡل مَاۡ   yaitu untuk menetapkan atau 

membatasi, dan kata  ۡهُنَّۡمِن  adalah muta„aliq kepada kata تمُتعَۡ تمَۡ سۡ ٱ . 

Sehingga bermakna: 

َاجُُوْرَىُناَفَريِْضَةًَ  مَهْمَاَاسْتَمْتػَعْتُمَْبِِلنػايْلَِفأَتَػُوْىُنا

“Manakala kamu telah menikmati dengan mendapatkan diri 

mereka, maka bayarkanlah mahar mereka sebagai suatu 

kewajiban..”
92

 

    Kemudian مَا pada lafaẓ ۡ تمُتعَۡ تمَۡ سۡ ٱفمََا  memungkinkan dapat 

juga dikatakan mauṣul dan lafaẓ تمُتعَۡ تمَۡ سۡ ٱ  adalah ṣilah mauṣul-nya, 

sedangkan ḍamir pada lafaẓ  ِۡبِه  kembali kepada مَا mauṣul. 

Kemudian kata  ۡهُنَّۡمِن  untuk menjelaskan mauṣul sehingga maknanya 

adalah:
93

 

َاجُُوْرَىُناَفَريِْضَةًَ  مَنَِاسْتَمْتػَعْتُمَْبِِلنػايْلَِفأَتَػُوْىُنا

“Dan orang-orang yang telah kamu nikmati yaitu 

perempuan-perempuan, maka bayarlah mereka sebagai 

suatu kewajiban.” 
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    Jadi berdasarkan  penjelasan di atas menurut Ṭabāṭabā‟i yang 

dimaksud dengan firman Allah: 

 وَلَََّجُنَاحََ َتوُىُناَأُجُورَىُناَفَريِضَةَ أََهُناَفََمِنػَ َ ۦتُمَبوَِِتػَعَ تَمَ سَ ٱفَمَاَ
 كََانََعَلِيمًاَللَّاََٱإِناََفَريِضَةَِ ل ٱَدَِبػَعَ َمِنَ َۦتُمَبوَِِضَيػَ فِيمَاَتػَرََ َكُمَ عَلَيَ 

َحَكِيما
    Merupakan tafri„ atau cabang pembahasan yang terdahulu 

dari firman Allah yang mendahuluinya, karena karena َۡف  pada lafaẓ 

 sebagai tafri„ juz‟i atas kulli (sebagian atas keseluruhan) tanpa فمََا

diragukan. Maka apa yang telah dibicarakan terdahulu, maksudnya 

fiman Allah Swt: 

 فِحِيََ رََمُسََ صِنِيََغَيػَ لِكُمَمَُّ وََ تػَغُواَْبِِمََ أَنَتػَبػَ 
Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) 

mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina. 

Dengan demikian maka firman Allahۡ  ۡ ۡۡ الخۡتمُتعَۡ تمَۡ سۡ ٱفمََا adalah 

tafri„ juz‟i atas kulli atau tafri„ juz‟i dari bagian-bagian yang kulli.
94

 

Jadi Ṭabāṭabā‟i tanpa ragu menjelaskan bahwa yang dimaksud dari ayat 

ini adalah nikah mut„ah.
95

 

Menurut Ṭabāṭabā‟i sungguh  jelas kesalahan mereka yang 

menganggap ayat ini berkaitan dengan nikah da‟im bukan nikah 

mut„ah.  Karena sesungguhnya mengadakan jangka waktu pernikahan 

menuntut untuk bersenang-senang dari padanya. Barangkali dari 

sebagian mereka menyebutkan bahwa huruf (س ) dan (ت ) pada ( 
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مْتُعْتَمْتَسْا  ) adalah untuk litta‟kīd (penegasan) dan maknanya adalah kamu 

bersenang-senang atau dengan makna َمْتُعْتَمَت .
96

 

  Menurut makna ini berdasarkan ukuran sahnya dan sesuai 

dengan makna tuntutan atas keadaan ( مْتُعْتَمْتَسْا ) dengan pengertian 

( مْتُعْتَمَتَ ) tidaklah sesuai balasan yang mengiringinya, menurut Ṭabāṭabā‟i 

yang dimaksudkan firman Allah Saw : َنَّهُرَ وْجُأُ  نَّهُوْآتُف  “maka bayarlah 

mahar kepada mereka dengan sempurna”.  Sesungguhnya mahar itu 

wajib karena adanya akad dan tidak tergantung kepada makna 

bersenang-senang dan kewajiban mahar separuh dibayar karena akad 

dan separuh lagi karena dukhūl.
97

 

             Berdasarkan ayat-ayat yang turun sebelumnya, telah disebutkan 

tentang kewajiban memberi mahar sesuai dengan ukurannya sehingga 

tidak wajib pembahasannya diulang lagi,ۡ karena hal itu telah 

disebutkan dalam firman Allah : Ayat tentang mahar surat an-Nisā‟ 

ayat 4.
98

 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”. 

 

2. Surat an-Nisā’ Ayat 24 Yang Menjadi Dalil Kebolehan Nikah 

Mut‘ah Tidak Di-mansūkh 

    Ṭabāṭabā‟i menolak semua pendapat yang mengatakan surat 

an-Nisā‟ ayat 24 yang menjadi dalil kebolehan nikah mut„ah telah di-

mansūkh. Menurut beliau tidak ada ayat yang me-mansūkh-nya, karena 

apa yang dikatakan oleh para ulama Sunni yang menyatakan bahwa 

ayat ini telah di-mansūkh oleh surat al-Mu‟ninun ayat 5-7, ayat-ayat 
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talak, ayat iddah, dan waris itu tidak tepat karena tidak sesuai dengan 

kaidah Nāsikh  mansūkh. 

a. Surat al-Mu‟minūn Ayat 5-7 

 

َعَلَى َ  َمَلَكَت ََأَوَ َجِهِمَ وََ أزََ َإِلَّا ََ َمَا َمَلُومِيََغَيػَ َفإَِنػاهُمَ َنػُهُمَ أيَ  رُ
 عَادُونَل ٱَئِكََىُمَُلِكََفأَُوْلَ َ ءََذََ وَراََ َتػَغَىَ بػَ ٱفَمَنَِ

 

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 

ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu 

maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 

batas.
99

 
 

Menurut Ṭabāṭabā‟i ayat ini tidak bisa me-

mansūkh surat an-Nisā‟ ayat 24 tentang nikah mut„ah 

karena tidak sesuai dengan kaidah Nāsikh  mansūkh. 

Sebab surat al-Mu‟minūn ini turun di Mekkah 

sedangkan surat an-Nisā‟ ayat 24 tentang nikah mut„ah 

turun di Madinah, menurut Ṭabāṭabā‟i surat al-

Mu‟minūn ini turun lebih dulu daripada ayat tentang 

nikah mut„ah, jadi tidak mungkin ayat makiyyah di-

mansūkh oleh ayat madaniyyah.
100

 

b. Ayat talak, ayat „iddah, ayat waris 

    Menurut Ṭabāṭabā‟i sebagaimana di atas ayat talak, 

„iddah dan waris tidak bisa me-mansūkh ayat tentang nikah 

mut„ah, karena hubungan antara ayat nikah mut„ah dengan 

ayat-ayat talak, „iddah dan waris adalah hubungan „ām dan 
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khāṣ atau muṭlaq dan muqayyad  bukan hubungan Nāsikh -

mansūkh.
101

 

    Seperti halnya ayat tentang waris, ia menunjukkan 

kepada pernikahan yang sifatnya „ām (umum) yakni 

pernikahan da‟im dan pernikahan mut„ah atau munqathi„, 

kemudian sunah mengkhususkan dengan menyisihkan salah 

satu darinya yaitu nikah mut„ah, begitu pun juga halnya 

dengan ayat talak.
102

 

    Jika ayat tentang nikah mut„ah di-mansūkh dengan 

ayat „iddah menurut Ṭabāṭabā‟i pendapat ini tidak berdasar 

sama sekali, karena menurut beliau di dalam nikah mut„ah 

pun terdapat „iddah namun hitungan „iddah dalam nikah 

mut„ah berbeda dengan „iddah pada nikah da‟im. Namun 

menurut Ṭabāṭabā‟i jika terjadi perbedaan „iddah antara 

nikah da‟im dan nikah mut„ah, hal ini dita‟wil dengan 

takhṣīṣ (pengkhususan) bukan Nāsikh  (dihapus/disalin)
103

 

 

C. Penafsiran Nikah Mut‘ah Dalam Perspektif Tafsīr Ad-Dūr al-

Manṡūr 

1. Ayat Tentang Nikah Mut‘ah 

Imam asy-Syuyūṭī dalam tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr 

menyakini bahwa nikah mut„ah pada mulanya adalah halal 

sebagaimana pendapat ulama-ulama Sunni lainya pun sama 

meyakini bahwa nikah mut„ah atau kawin kontrak pernah 
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disyariatkan pada zaman Rasul berdasarkan Alqur‟an surat an-

Nisā‟ ayat 24:
104

 

َلنِّسَاَ ٱمِنَََ تَُصَنََ مُحَ ل ٱَوََ ََ َمَاَمَلَكَت ََإِلَّاَ ءِ صِنِيََلِكُمَمَُّ وََ بِِمََ  واَْتػَغَُأَنَتػَبػَ َ لِكُمَ ءََذََ وَراََ َماا وَأُحِلاَلَكُمَ كُم َ عَلَيَ  للَّاَِٱَ بََكِتََ َََنُكُم َ أيَ 
ََفِحِيََ رَمُسََ غَيػَ  َأُجُورَىُناَفاََََهُناَمِنػَ  تُمَبوَِِتػَعَ تَمَ سَ ٱفَمَا  فَريِضَةَ  توُىُنا

ََفَريِضَةَِ ل ٱَ دَِبػَعَ َمِنَ َۦتُمَبوَِِضَيػَ فِيمَاَتػَرََ َكُمَ عَلَيَ َوَلََّجُنَاحََ كََانََٱإِنا للَّاَ
 َعَلِيمًاَحَكِيما

 

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 

telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya 

atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 

demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu 

untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri 

yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 

sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.
105

 
 

Menurut asy-Syuyūṭī ayat ini menjadi dalil bahwa nikah 

mut„ah pernah dibolehkan pada awal masa Islam. Pendapat asy-

Syuyūṭī ini berdasarkan riwayat dari Ibnu „Abās yang 

diriwayatkan oleh aṭ-Ṭabrānī dan Baihaqy dalam kitab 
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sunannya yang dikutip asy-Syuyūṭī dalam menafsirkan ayat 

ini:
106

 

سْلََمََِوكََانػُوْاَيػَقْرَئُونََىَذِهَََِعَنَْابْنَِعَبَاسٍَقاَلََ عَةََُفَِاوَالَِالَِّْ كَنَتَْالْمُتػْ
َاِلَََاَجَلٍَمُسَمًّى هُنا  الَّْيَةَََفَمَااسْتَمْتػَعْتُمَْبوَِِمِنػْ

 

Ibnu „Abās dalam ayat ini menambahkan kata َ َاَجَلٍ اِلََ

-sehingga menambah keyakinan bahwa ayat ini benar مُسَمّىًَ

benar tentang nikah mut„ah atau kawin kontrak karena َ َاَجَلٍ اِلََ

 artinya menunjukkan kepada waktu yang ditentukan atau مُسَمًّى

dibatasi. Pendapat Ibnu „Abās tentang penambahan kata ٍَاِلَََاَجَل

 ,sama dengan qira‟ah sahabat Ubay bin Ka„āb مُسَمًّى

sebagaiamana dalam riwayat yang dikutip olehasy-Syuyūṭī 

صَاحِفَِعَنَْسَعِيْدَبِنَجُبػَيَْْقاَلَ:َفَِ
َ
وَاَخْرجََََابْنَُاَبْيَدَوْدََفَِِالم

َاِلَََاَجََ لٍَمُسَماى(قِرَاةََِابَُيََْبِنكََعَبَ)فَمَااسْتَمْتػَعْتُمَْبوَِِمِنػْهُنا  
  
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dāud di dalam kitab al-Mashāhif 

dari Saī„d bin Jubair ia berkata: di dalam qira‟ah Ubay bin 

Ka‟ab yaitu famastamta„tum bihi minhunna ila ajalim 

musamma.
107

 

 

Imam asy-Syuyūṭī menukil riwayat Ibnu Jarīr dari 

Mujāhid yang memperkuat bahwa yang dimaksud ayat ini 

adalah tentang nikah hukum nikah mut„ah  
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يْدََوَابْنَُجَريِْرَعَنَْمَُُاىِد:َفَمَااسْتَمْتػَعْتُمَْبوَِِ وَاَخْرجََََعَبْدَُابْنَُحََِ
عَةَِقَََ الََيػَعْنَِِْنِكَاحََالْمُتػْ  

Diriwayatkan oleh Abd Ibnu Hamīd dan Ibnu Jarīr dari 

Mujāhid ia berkata: yang dimaksud dengan َْبوََِِفَمَااسْتَمْتػَعْتُم  adalah 

nikah mut„ah.
108

 

 

2. Alasan-Alasan Yang Menjadi Dalil Diharamkannya Nikah 

Mut‘ah Dalam Tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr 

 

a) Nāsikh  mansūkh 

        Menurut Jalal ad-Dīn asy-Syuyūṭī bahwa kebolehan atau 

kehalalan nikah mut„ah pada surat an-Nisā ayat 24 telah di-

mansūkh oleh ayat talak, ayat „iddah, dan ayat waris
109

 dan 

surat al-Mu‟minūn ayat 5-6
110

 yang menjelaskan kalau 

bersetubuh itu hanya dihalalkan kepada istri dan hamba sahaya 

saja sedangkan perempuan mut„ah bukan termasuk istri dan 

bukan juga hamba sahaya. Sebab jika dia dikatakan istri maka 

dia akan mendapatkan warisan, adanya nasab dan „iddah. Asy-

Syuyūṭī dalam kitab ini menukil 6 riwayat tentang di-mansūkh-

nya kebolehan nikah mut„ah. 

عَةَُفَِ كََانَتَِالْمُتػْ َسُنَنِوَِعَنَابْنَِعَبَاسٍَقاَلَ: هَقِيَّفِْ وَاَخْرجَََالطابػْراَنَِّوَالْبػَيػْ
َاْلَََّ َىَذِهِ َيػَقْرَئػُوْنَ َوكََانػُوْا سْلََمِ َالَِّْ َاَجَلٍَاوَالِ َاِلََ هُنا َمِنػْ َبوِِ َ)فَمَااسْتَمْتػَعْتُمْ يةََ

مُسَماى(َفَكَانََالراجُلَُيػَقْدَمَُالْبػَلْدَةََليَْسََلَوَُبِِاََمَعْرفَِةٌَفػَتػَزَواخَُبقَِدْرَِمَاَيػَرَىَ
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َحَجَتِوَِ َمِنْ َيػَفْرغُُ َوَتصْلحََََانِاوُ َمَتَاعَوُ َنػَزلََتَََْلتِحْفظَ َحَتَّا َشَأْنوَُ ىَذِهَِلَوُ
َاْلْيَةََََِالْْيَةََُ َاَخِرِ َاِلََ َامُاهَاتُكُمْ َعَلَيْكُمْ َوَحُرّمَِتَََْحُرّمَِتْ َاْلُْوْلََ فنَسخَ

عَةَُوَتَصْدِيػْقُهَا ََعَلَىَازَْوَاجِهِمَْاوََْمَاَمَلَكَتَْايَْاَنػُهُمْ(ََََََََََََ مِنََالْقُرْأنَِ)اِلَّاَالْمُتػْ
Diriwayatkan oleh aṭ-Ṭabrāni dan al-Baihaqi di dalam 

kitab sunannya dari Ibnu „Abās berkata; "Mut„ah itu 

pernah dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang 

datang dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia 

menikahi seorang wanita dengan jangka waktu tinggal 

di tempat tersebut. Agar wanita itu menjaga 

perhiasannya dan mengurusi kebutuhannya sampai 

turunlah ayat; "Kecuali terhadap isteri-isteri mereka 

atau budak yang mereka miliki."
111

 

 

َفَِنََ َدَاوُدَ َابَػُوْ َعَطاَءَعَنَْوَاَخْرجََ َطاَريِْقِ َالْمُنْذِرَوَنَُُاسَمِنْ َوَابْنُ سِخِوِ
َفَريِْضَةًَفَمَااسْتَمْتػَعْتُمَْبوََِِابْنَِعَبَاسَفَِقػَوْلِوََِ) َاجُُوْرَىُنا َفأَتَػُوْىُنا هُنا ََ(َمِنػْ

َ َلَِقاَلَ َفَطلَِّقُوْاىُنا َالنِّسَاءَ َطلَاقْتُمُ َإِذَا َ)يََايػُهَاالنابُِ هَا عِداتِِِنا(َنَسَخَتػْ
َ]البقرة:١َ]الطلَق: َقػُرُوْءٍ( َثَلََثةََ َبِِنَػْفُسِهِنا َيػَتػَرَباصْنَ َ)وَالْمُطلَاقَاتُ ]ََ

٢٢٨َ َمِنَ َيئَِسْنَ َوَالائِ َفَعِدَتػُهُناََ[ تُمْ َارْتػَبػْ َاِنِ َنِسَائِكُمْ َمِنْ ََالْمَحِيْضِ
 َ[٤َ]الطلَق:َاَشْهُرٍ(َثَلََثةَََ

َ 
Diriwayatkan oleh Abū Dāud dalam kitab Nāsikhnya, 

Ibnu al-Munżir dan Nuhās dari jalur „Aṭā‟ dari Ibnu 

„Abās ia berkata: ayat famastamta„tum bihi minhunna 

faatūhunna ujūrahunna farīḍah telah diNāsikh  oleh 

surat ath-thalaq ayat 1 yāāyyuha an-nabiyyu iżā 

thalaqtum an-nisāa fathalliqūhunna li„datihinna, dan 

oleh surat al-Baqarah ayat 228 walmuthallaqātu 

yatarabaṣna bi anfusihinna ṡalaṡata qurū‟, juga oleh 
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surat ath-thalaq ayat 4 wallāi yaisna minal mahīḍi min 

nisāikum inirtabtum fa„idatuhunna ṡalaṡata asyhur.
112

 

هَقِيَّ َالْمُنْذِرَوَنَُُاسَوَالْبػَيػْ َوَابْنُ َدَاوُدََفَِنَسِخِوِ َابَػُوْ وَاَخْرجََ
عَةََ رَاثَِالْمُتػْ  عَنَْسَعِيْدَبِنَْمُسَيابَقاَلََنَسَخَتَْايَةََُالْمِيػْ

 
Diriwayatkan oleh Abū Dāud dalam kitab Nāsikhnya, 

Ibnu al-Munżir dan Nuhās dan al-Baihaqy dari Sa„īd 

bin Musayyab ia berkata: ayat waris telah mensalin 

hukum mut„ah.
113

 
 

قِيَّعَنَِابْنَمَسْعُوْدَقاَلََوَاَخْرجَََعَبْدَُالرازاَقَوَابُنَُالْمُنْذِرَوَالْبػَيػْهََ
عَةَُمَنْسُوْخَةٌَنَسَخَهَاَالطالََقَُوَالصّدقَةَُوَالْعِداةَُوَالْمِيػْرَاثَُ َالْمُتػْ

 
Diriwayatkan oleh „Abd ar-Razāq, Ibnu al-Munżir dan 

Baihaqy dari Ibnu Mas„ūd ia berkata: hukum mut„ah 

telah disalin oleh ayat talak, „iddah dan waris.
114 

َرَمَضَانََُ َنَسَخَ َقاَلَ: َعَلِىّ َعَنْ َالْمُنْذِر َالرازاَقَوَابْنُ َعَبْدُ وَاَخْرجََ
عَةََالطالََقَُ كَُلاَصَدَقةٍََوَنَسَخَتَْالْمُتػْ كُلََصَوْمٍَوَنَسَخَتَْالزاكَاةُ

كَُلاَذَبيِْحَةٍَوََ رَاثَُوَنَسَخَتَِالضاحِيْحَةُ ةَُوَالْمِيػْ  الْعِدا
 

Diriwayatkan oleh „Abd ar-Razāq dan Ibnu al-Munżir 

dari „Alī ia berkata: Ramaḍan telah mensalin semua 

puasa, zakat telah mensalin semua sedekah, ayat ṭalaq 

ayat „iddah dan waris telah mensalin nikah mut„ah dan 

sembilah qurban telah mensalin semua sembelihan.
115

 

عَةَِ هَقِيَّعَنَْعَلِيَّقاَلَ:َنََىََرَسُوْلَُالّلََّصلى الله عليه وسلمَعَنَِالْمُتػْ وَاَخْرجَََالْبػَيػْ
اَ ةَََُوَاِنَّا َوَالْعِدا َوَالطالََقُ َالنِكَاحُ َنػَزَلَ َفػَلَماا دْ َيََِ َلََْ َلِمَنْ كَانَتْ

رَاثَُبػَيََْالزاوْجَِوَالْمَرْأةََِنُسِخَتَْ  وَالْمِيػْ
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Diriwayatkan oleh al-Baihaqy dari „Alī ia berkata: rasul 

saw. telah mencegah nikah mut„ah sesungguhnya nikah 

mut„ah itu bagi orang yang darurat, ketika aturan 

tentang nikah, talak, „iddah dan waris turun di antara 

suami dan istri maka nikah mut„ah dimansūkh.
116

 
   

ََََََََSatu-satunya ayat yang menjadi dalil dibolehkannya nikah 

mut„ah adalah surat an-Nisā‟ ayat 24. Namun  berdasarkan 

riwayat-riwayat yang dikutipasy-Syuyūṭī  di atas bahwa surat 

an-Nisā‟ ayat 24 atau hukum kebolehan nikah mut„ah telah di-

mansūkh oleh ayat-ayat berikut: 

1) Surat al-Mu‟minūn ayat 6-7 

َعَلَى َ  ََ َمَاَمَلَكَت ََأوََ َجِهِمَ وََ أزََ َإِلَّا َرَُمَلُومِيََغَيػَ َفإَِنػاهُمَ َنػُهُمَ أيَ 
 عَادُونََل ٱَئِكََىُمَُلِكََفأَُوْلَ َ ءََذََ وَراََ َتػَغَىَ بػَ ٱفَمَنََِ
َ

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 

ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu 

maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 

batas.
117

 

 

        Walau banyak orang syi‟ah yang menyanggah 

bawa ayat ini tidak bisa me-nāsikh surat an-Nisā‟ ayat 

24 karena surat al-Mu‟minūn ayat 6-7 ini tidak berkaitan 

dengan nikah mut„ah, tapi menurutasy-Syuyūṭī asbab 

an-nuzūl ayat ini berkaitan dengan nikah mut„ah 

berdasarkan riwayat yang dikutip beliau 
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عَةَُفَِِاوَالَِالَِّْسْلََمَِعَنَِابْنَِعََ كََانَتَِالْمُتػْ فَكَانََََبَاسٍَقاَلَ:
ليَْسََلَوَُبِِاََمَعْرفَِةٌَفػَتػَزَواخَُبقَِدْرَِمَاَيػَرَىَََالراجُلَُيػَقْدَمَُالْبػَلْدَةََ

َ مِنَْحَجَتِوَََِيػَفْرغَََُُانِاوَُ لتِحْفظََمَتَاعَوَُوَتصْلحََلوََُشَأْنوََُحَتَّا
َعَلَىَازَْوَاجِهِمََْاوََْمَاَمَلَكَتََْنػَزَلَتَْىَذِه َايَْاَنػُهُمَََْالْْيَةََُ)اِلَّا

َحَرَامَََ سِوَىَىَذَيْنَِ(ََقاَلََابْنَُعَبَاسَفَكُلَُفػَرجٍَْ
 

Dari Ibnu Abbas berkata; "Mut„ah itu pernah 

dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang datang 

dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia menikahi 

seorang wanita dengan jangka waktu tinggal di tempat 

tersebut. Agar wanita itu menjaga perhiasannya dan 

mengurusi kebutuhannya sampai turunlah ayat; 

"Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki." " Ibnu „Abās berkata; "Semua farji 

(kemaluan) selain dari keduanya (farji istri dan 

budaknya), haram hukumnya.
118

 

2) Ayat talak dan ayat „iddah yaitu surat at-Ṭalaq ayat 1 

dan 4 dan surat al-Baqarah ayat 228 

 

َصُواَْىُناَلعِِداتِِِناَوَأَحَ  فَطلَِّقُوَءََلنِّسَاَ ٱتُمَُلنابَُِإِذَاَطلَاقَ ٱيػُهَاَيَ  ََ
ةََ ل ٱَ ََربَاكُم َ ٱتػاقُواَْٱوََ َعِدا َنََرُجَ وَلَََّيََ  بػُيُوتِِِناََرجُِوىُناَمِنَ لَََّتَُ  َللَّا
ََإِلَّاَ َ

 
َِ ٱكََحُدُودَُوَتلَِ َبػَيِّنَةَ حِشَةَمَُتِيََبفََِ أَنَيَ َيػَتػَعَداَََوَمَنََللَّا

َفػَقَدَ ٱحُدُودَََ ََيَُ ٱريَِلَعَلاَلَََّتَدَ   سَوَُنػَفَ َظلََمَََللَّاِ َدََدِثَُبػَعَ للَّا
 راَلِكََأمََ ذََ َ
َ

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan 

hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada 

Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
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rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 

kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 

terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa 

yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 

sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 

sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 

mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.
119

 

 

تػُهُناََتُمَ تػَبػَ ر ٱَإِنََِئِكُمَ مَحِيضَِمِنَنِّسَاَ ل ٱَنََمِنََيَيئَِسَ ػ لَِا  ٱَوََ َفَعِدا
ََٱََتَُوَأوُْلََ َنََ يَِضَ َيَلَََ ػ لَِا  ٱَهُروََأَشَ َثةََُثػَلََ َ ََلْ  َالَِأَجَلُهُناَأَنحَ 
َ نََحَََ يَضَعَ َ

ََيَََ ٱوَمَنَيػَتاقََِلَهُنا  ٤َاَرًَيُسَ َۦرهَِِأمََ َمِنَ َۥعَلَلاوَُللَّا
َ

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 

(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika 

kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa 

iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 

itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, 

niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 

urusannya.
120

 

 

َثػَلََ صَ تَُيػَتػَرَباَمُطلَاقََ ل ٱَوََ  ءَثةَََقػُرُوَ نََبِِنَفُسِهِنا
َ

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 

diri (menunggu) tiga kali quru‟.
121

 

 
3) Ayat waris Surat an-Nisā‟ ayat 11. 

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
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anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 

buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 

jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai 

anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari 

harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat 

yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 

(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka 

bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 

hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 

ahli waris)[274]. (Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.
122

 

 
b) Berdasarkan hadiṡ  Nabi 

        Berdasarkan tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr hukum 

kebolehan nikah mut„ah selain di-mansūkh oleh ayat 

Alqur‟an juga secara tegas di-mansūkh oleh hadiṡ  nabi 

sebagaimana banyak hadiṡ -hadiṡ  nabi yang melarang atau 

menghapus kebolehan nikah mut„ah yang dikutip asy-

Syuyūṭī dalam tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr ini, diantaranya: 

بَةَوَالْبُخَاريَِوَمُسْلَِ َمَالِكٌَوَعَبْدَُالراازَقَوَابْنَُاَبيَشَيػْ مَاَخْرجََ
مِْذِيَوَالناسَائىَوَابْنَُمَاجَوَعَنَْعَلِيَّبِنَْاَبيَطاَلِبَقاَلََ وَالتِّّ
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َرَسُولَُاِللهَصل َالنِّسَاءَِانَا عَةِ َمُتػْ يَاللهَعليوَوسلمَنػَهَىَعَنْ
الُْمُُرَِ بَََوَعَنَْاكَْلَِلُُوُْمَِ  َالَِّنُسِياةََِيػَوْمََخَيػْ

 

Diriwayatkan oleh Mālik, „Abd ar-Razāq, Ibnu Abī 

Syaibah, Bukhāri, Muslim, Tirmiżī, Nasā‟i dan Ibnu 

Mājah dari Ibnu „Abās ia berkata: Sesungguhnya 

Rasulullah telah melarang nikah mut„ah pada perang 

Khaibar dan melarang memakan daging himar 

peliharaan.
123

 
 

بَةَوَاَحََْدَوَمُسْلِمَ َوَابْنَُاَبيَشَيػْ َالَّْكَُوْعَِاَخْرجََ َبْنِ َسَلْمَةَ عَنْ
َاوَْطاَسَ َعَامَ َالنِّسَاءِ عَةِ َمُتػْ َعَنْ َاِلله َرَسُوْلُ َلنََا َرَخاصَ قاَلَ

هَاَبػَعْدَىَا نػَهَيَعَنػْ مٍَثُُاَ  ثَلََثةَََايَا
 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abī Syaibah, Ahmad, dan 

Muslim dari Salmah bin al-Akū„ ia berkata: Rasulullah 

telah memberikan rukhsah kepada kami untuk menikah 

mut„ah pada perang Auṭās selama tiga hari dan setelah 

itu melarangnya kembali.
124

 

 

َوَاََ بَة َشَيػْ َاَبي َوَابْنُ َراَيَْتَُاَخْرجََ َقاَلَ َسَبػْرةَ َعَنْ َوَمُسْلِم حََْد
َيََايػُهَاالنااسَُ َيػَقُوْلُ: َوَىُوَ َوَالْبَابِ َالركّْنِ َبػَيَْ َقاَئِمًا َاِلله رَسولُ

كَُنْتَُاذَِنْتَُلَكُمَْ َالَََََاِنِِّ َاَللهَحَرامَهَا َوَانَا َاَلَّا سْتِمْتَعِ فَِالَِّْ
كََانََعِنْدََ لَهَاَهَُمِنػْهُناَشَيْئٌَيػَوْمَِالْقِيَامَةَِفَمَنْ َسَبِيػْ َفلَيُخَلِّ

َ 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abī Syaibah, Ahmad, Muslim, 

dari Sabrah ia berkata: saya melihat Rasulullah berdiri 

antara tiang dan pintu seraya berkata “Wahai manusia 

sesungguh aku pernah mengizinkan kalianَ ber-mut„ah 
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ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkannya 

sampai hari kiamat.”
125

 

 
c) Berdasarkan fatwa „Umar bin Khaṭāb 

        Asy-Syuyūṭī selain mengutip hadiṡ  Rasul banyak juga 

menukil hadiṡ  pelarangan nikah mut„ah yang disandarkan 

kepada „Umar bin Khaṭāb karena khalifah kedua ini adalah 

orang yang paling keras menolak atau mengaharamkan 

nikah mut„ah, maka tidak heran jika orang-orang Syi‟ah 

banyak yang mencibir beliau dan mengatakan bahwa 

pelarangan nikah mut„ah itu berasal dari „Umar bin Khaṭāb 

bukan dari Rasulullah Saw. Dalam kitab ad-Dūr al-Manṡūr 

ini asy- Syuyūṭī juga banyak mengutip hadiṡ  yang di 

sandarkan kepada „Umar bin Khaṭāb atau bisa dikatakan 

juga fatwa beliau di antaranya: 

َفػَقَا َخَطَبَ َانَاوُ َعُمَر َعَنْ هَيْقِي َالْبػَيػْ َرجَِالٍَاَخْرجََ َبَِلُ َمَا لَ
َاوُتىََ َلََّ هَا َعَنػْ َاِلله َرَسُوْلُ َنػَهَي َوَقَدْ عَةَ َالْمُتػْ َىَذِهِ يػَنْكِحُوْنَ

رَجََْتُوَُ  بَِِحدٍَنَكَاحهَاَاِلَّا
 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqy dari „Umar sesungguhnya ia 

berkhutbah dan berkata: tidaklah boleh seorang laki-laki 

menikah mut‟ah karena sesungguhnya Rasulullah telah 

melarangnya, tidaklah seseorang melakukannya kecuali aku 

akan merajamnya.
126

 

بَةَعَنَْسَعِيْدَبنَمُشَيابَقاَلََنػَهَى عُمَرََُاَخْرجَََابْنَُاَبيَشَيػْ
عَةَِالَُْجَِّ عَةَِالنِّسَاءَِوَمُتػْ َمُتػْ عَتػَيِْ  عَنَْمُتػْ

َ 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Sa„īd bin 

Musyayab ia berkata: „Umar telah menlarang dua 

mut„ah yaitu memut„ah perempuan dan mut„ah haji.
127َ 

 
d) Fatwa Ibnu „Abās 

        Dalam nikah mut„ah Ibnu Abās adalah tokoh yang 

kontroversial dan banyak dibicarakan karena beliau adalah 

seorang Sunni yang pernah menghalalkan nikah mut„ah 

sedangkan mayoritas Sunni sendiri mengharamkan nikah 

mut„ah. Sehingga banyak sekali orang-orang Syi‟ah yang 

mengutip fatwa beliau dan menjadikan salah satu hujjah 

dalam menghalalkan nikah mut„ah dengan alasan 

keterangan dari Ibnu „Abās yang menghalalkan nikah 

mut„ah. 

        Namun Ibnu Abās dianggap keliru dalam fatwanya 

menghalalkan nikah mut„ah dan banyak yang mengkritik 

beliau sebagaimana yang dikutip asy-Syuyūṭī dalam kitab 

ini: 

َاَخْرجَََالنُحَاسَعَنَْعَلِيَّبنَاَبيَطاَلِبَقاَلََلَِّبْنَِعَبَاسٍ:َانِاَ كََرَجُلٌَتََئوٌَِانَا
عَةَِ َرَسُوْلَُاللََِّّنػَهَيَعَنَِالْمُتػْ

 

Diriwayatkan oleh Nuhās dari „Alī bin Abī Ṭālib ia berkata 

kepada Ibnu Abās sesungguhnya engkau laki-laki yang 

linglung, karena sesungguhnya Rasulullah telah melarang 

nikah mut„ah.
128

 

 

        Dikarenakan dampak dari fatwa Ibnu Abās yang 

menghalalkan nikah mut„ah banyak orang-orang yang 
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menyelewengkan nikah mut„ah dan banyaknya yang 

mengkritik beliau secara lansung, maka Ibnu Abās menarik 

fatwanya dan menjelaskan bahwa orang-orang telah saham 

memahami fatwa beliau karena Ibnu Abās menghalalkan 

nikah mut„ah itu tidak secara mutlak melainkan karena 

keadaan yang sangat darurat seperti halnya memakan 

bangkai. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarīr, 

Ibnu Munżir, Ṭabrani dan Baihaqy bahwa Sa„īd bin Jubair 

mengkritik lansung Ibnu „Abās dan menceritakan dampak 

dari fatwanya, maka Ibnu „Abās berkata: 

َبِِذََاََالِيَْوَََِوَاِناَََلِلََََِّّاِناَ يْتَُوَلَََّافَػْتػََََراَجِعُوْنَ,َلَََّوَاللَِّّ,َمَا
َلَََّ َوَ َلَفْظٍ َوَفِِ َ َللِمُضْطاَرِّ َ َاِلََّّ َ َاَحْلَلْتػُهَا َوَلََّ َارََدْتُ ىَذَا

َمَاَاَحَلاَالّلََُّمِنََ هَاََاِلَّا تَةَِوَالدامَِوَلَُْمَِالْْنِْزيِْرََِاَحْلَلْتَُمِنػْ َالْمَيػْ
 

“Inna lillāhi wa innā ilaihi rāji„ūn, wallāhi sumpah demi 

Allah tidak seperti itu yang aku fatwakan dan bukan seperti 

yang aku maksud, aku tidak menghalalkan nikah mut„ah 

kecuali dalam keadaan yang sangat darurat, yaitu aku tidak 

menghalalkan nikah mut„ah kecuali sebagaimana Allah 

menghalalkan bangkai, darah dan daging babi.”
129

 
 

        Bahkan asy-Syuyūṭī dalam kitab ini mengutip riwayat 

yang mengatakan bahwa Ibnu „Abās menarik kembali 

fatwanya dan mengatakan bahwa nikah mut„ah itu haram 

karena telah di-mansūkh oleh surat al-Mu‟minūn ayat 6: 

 

َفَكَانََ َالَِّْسْلََمِ َفَِاوَالِ عَةُ َالْمُتػْ كََانَتِ َقاَلَ: َعَبَاسٍ َابْنِ عَنِ
َيػَرَىَ َمَا َبقَِدْرِ َفػَتػَزَواخُ َمَعْرفَِةٌ َبِِاَ َليَْسََلَوُ َالْبػَلْدَةَ َيػَقْدَمُ الراجُلُ
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َمِنَْ َيػَفْرغُُ ََانِاوُ َحَتَّا َشَأْنوَُ َلوَُ َوَتصْلحَ َمَتَاعَوُ َلتِحْفظَ حَجَتِوِ
َمَاَمَلَكَتَْايَْاَنػُهُمْ(ََ َعَلَىَازَْوَاجِهِمََْاوَْ َ)اِلَّا نػَزَلَتَْىَذِهَالْْيَةَُ

ََََََىَذَيْنَِحَرَامٌََقاَلََابْنَُعَبَاسَفَكُلَُفػَرجٍََْسِوَى
Dari Ibnu „Abās berkata; "Mut„ah itu pernah 

dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang datang 

dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia menikahi 

seorang wanita dengan jangka waktu tinggal di tempat 

tersebut. Agar wanita itu menjadi perhiasannya dan 

mengurusi kebutuhannya sampai turunlah ayat; 

"Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki." Ibnu Abbas berkata; "Semua farji 

(kemaluan) selain dari keduanya (farji istri dan 

budaknya), haram hukumnya.
130

 

 

C. Persamaan dan Perbedaan Tafsīr al-Mīzān dan Tafsīr ad-Dūr 

al-Manṡūr Tentang Nikah Mut‘ah 

Dari hasil penelitian di atas menurut hemat penulis 

terdapat persamaan dan perbedaan antara Tafsīr al-Mīzān dan 

Tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr dalam menafsirkan ayat tentang nikah 

mut„ah di antaranya adalah: 

1. Persamaan. 

Persamaan antara Syi'ah dan sunni sebagaimana  hasil 

analisis dari Tafsīr al-Mīzān dan Tafsīr ad-Dūr al-Manṡūr 

pernah dibolehkannya nikah mut„ah atau kawin kontrak pada 

awal Islam. Pada kondisi-kondisi tertentu, pernah 

diperkenankan oleh Rasulullah sebelum stabilnya syariah Islam, 

yaitu diperkenankannya ketika dalam bepergian dan 
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peperangan, hal tersebut didasari beberapa penafsiran surah an-

Nisā‟ ayat 24. 

2. Perbedaan. 

Meskipun nikah mut„ah ini pernah diperkenankan oleh 

Rasulullah sebelum stabilnya syariah Islam, yaitu 

diperkenankannya ketika dalam bepergian dan peperangan, lalu 

yang menimbulkan perselisihan apakah dibolehkannya itu 

masih berlaku sampai sekarang atau sudah ada nas yang 

menasakh hukum tersebut, disinilah titik perbedaan antara 

Tafsīr al-Mīzān yang beraliran Syi‟ah dan Tafsīr ad-Dūr al-

Manṡūr yang beraliran Sunni. Dalam Tafsīr al-Mīzān Syi'ah 

masih tetap menganggap boleh bahkan dianjurkan adanya nikah 

mut„ah tersebut, dengan tetap menafsirkan ayat 24 dari surah 

an-Nisā‟ sebagai dasarnya. Sedangkan dalam Tafsīr ad-Dūr al-

Manṡūr Sunni mengharamkan praktik nikah seperti mut„ah ini 

dengan alasan sudah adanya penghapusan hukum dari yang 

halal menjadi haram, dengan berdasarkan ayat 6 dari surah al-

Mukminūn, ayat 1 dan 4 surah aṭ-Ṭalaq  dan surah al-Baqarah 

ayat 228. 


